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Pilihan kata dan gaya bahasa yang digunakan oleh penulis pada kumpulan geguritan Abang Branang ini menyelipkan kata- kata dengan menggunakan dialek Yogyakarta- Solo, bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Arab dan juga bahasa Belanda. Dialek Yogyakarta- Solo tersebut sengaja ditampilkan untuk memperkuat setting tempat dari geguritan- geguritan dalam antologi geguritan Abang Branang tersebut. Pemilihan kata atau  diksi yang tepat dan sesuai yang digunakan dalam geguritan tersebut akan dapat menimbulkan bahasa yang dekat dengan pembacanya. Sedangkan, gaya bahasa atau majas yang digunakan dapat menambah keindahan puisi.

Berdasarkan uraian di atas, masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pemilihan kosakata atau diksi dan fungsi diksi dalam antologi geguritan Abang Branang karya Rachmat Djoko Pradopo dan juga bagaimanakah penggunaan majas dan fungsi majas dalam antologi geguritan Abang Branang karya Rachmat Djoko Pradopo tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran pemilihan kosakata atau diksi dan fungsi diksi dalam antologi geguritan Abang Branang karya Rachmat Djoko Pradopo dan juga memberikan gambaran penggunaan majas dan fungsi majas dalam antologi geguritan Abang Branang karya Rachmat Djoko Pradopo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan objektif dengan menggunakan kajian stilistika. Data dalam penelitian ini yang berupa kata, frase, klausa, ataupun kalimat yang diduga mengandung diksi, fungsi diksi, majas, serta fungsinya diperoleh melalui studi pustaka. Pengumpulan data tersebut dengan teknik pembacaan heuristik dan hermeneutik.  Sedangkan teknik analisis data menggunakan metode struktural-semiotik dengan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik simak-catat.

Hasil analisis terhadap penelitian tentang diksi dan gaya bahasa dalam antologi geguritan Abang Branang karya Rachmat Djoko Pradopo menunjukkan bahwa Diksi dalam antologi geguritan Abang Branang tersebut menggunakan kata- kata dialek Yogyakarta- Solo yang digunakan untuk menimbulkan permainan bunyi yang indah. Sedangkan kosakata Asing yang digunakan seperti pilihan kata berbahasa Indonesia, Inggris, Arab, dan Belanda digunakan untuk menimbulkan efek membangkitkan imaji pembaca, menimbulkan kejelasan angan, menjadikan lebih menarik, dan menghidupkan suasana serta menimbulkan imaji visual.

Majas yang terdapat dalam antologi geguritan Abang Branang yaitu majas perbandingan, majas personifikasi, majas metafora, majas metonimia, majas sinekdoke, dan majas allegori. Secara umum fungsi penggunaan majas tersebut adalah untuk membangkitkan imaji visual pembaca atau pendengar, menimbulkan kejelasaan gambaran angan,  memberikan gambaran yang konkret, memberikan efek menarik, menghidupkan suasana, dan menimbulkan imajinasi visual.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah (1) Hasil penelitian ini hendaknya dapat dimanfaatkan guna pengembangan teori kebahasaan yang berhubungan dengan diksi dan gaya bahasa terutama majas beserta fungsinya terutama dalam kajian stilistika. (2) Geguritan- geguritan dalam antologi geguritan Abang Branang hendaknya dapat digunakan sebagai bahan ajar di sekolah












